

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
	Wujud konstruksi realitas momentum satu tahun Prabowo-Gibran dapat diamati melalui teks-teks berita yang dimuat oleh media daring Tempo.co dan Kompas.com. Melalui analisis wacana kritis model Fairclough pada domain analisis tekstual penelitian ini memperoleh simpulan sebagai berikut.
1. [bookmark: _bxtx82i77tyb]Teks berita Tempo.co dan Kompas.com menampilkan berbagai tindakan representasi terhadap satu tahun penyelenggaraan pemerintahan Prabowo-Gibran. Secara keseluruhan, teks-teks berita Tempo.co mengonstruksi pemerintahan Prabowo-Gibran sebagai objek evaluasi yang kritis dengan menonjolkan permasalahan atau kontroversi yang memerlukan pengungkapan. Peran bahasa dalam Tempo.co digunakan untuk mengkritisi, memperjelas realitas sekaligus menunjukkan fungsi pengawas kekuasaan yang tajam. Sementara itu, Kompas.com mengonstruksi pemerintahan yang penuh dinamika tetapi sekaligus komitmen pada pertanggungjawaban publik. Peran bahasa dalam Kompas.com digunakan untuk mengkritisi tetapi sekaligus menyamarkan realitas terhadap satu tahun pemerintahan Prabowo-Gibran.
2. [bookmark: _ch5dvwxa1ep2]Teks berita yang termuat dalam media Tempo.co dan Kompas.com menunjukkan keberagaman konstruksi relasi antarpartisipan yang dihadirkan. Partisipan yang ditampilkan dan dikonstruksi saling berhubungan memperlihatkan peran media dalam memperkuat dan melegitimasi wacana pemberitaan. Konstruksi relasi yang termuat dalam teks berita menghubungkan khalayak pembaca dengan pemerintahan Prabowo-Gibran dan tokoh-tokoh pengamat. Konstruksi relasi ini turut mencerminkan realitas momentum satu tahun masa pemerintahan Prabowo-Gibran.  
3. [bookmark: _dpkug7j682m5]Teks berita yang dipublikasikan oleh media daring Tempo.co dan Kompas.com, menunjukkan wujud-wujud konstruksi identitas wartawan dalam teks berita. Identitas wartawan yang termuat dalam teks berita daring Tempo.co cenderung mengidentifikasi dirinya dengan masyarakat sipil yang kritis terhadap jalannya penyelenggaraan pemerintahan. Berbeda dengan Tempo.co, identitas yang digunakan Kompas.com cenderung tidak menempatkan diri pada salah satu pihak maupun polemik yang ditampilkan dalam teks berita. 
B. Saran
	Berdasarkan simpulan penelitian yang telah diuraikan di atas, peneliti ingin memberikan beberapa saran sebagai berikut.
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pembaca terkait pengimplementasian teori analisis wacana kritis berdasarkan perspektif Norman Fairclough. Penelitian ini diharapkan dapat pula berguna bagi peneliti lain yang mengkaji topik yang sama. Penelitian ini masih terbatas hanya pada analisis wacana kritis Fairclough domain analisis tekstual yang terdiri atas representasi, relasi, dan identitas. Dengan demikian untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat melengkapi kekurangan dalam penelitian ini, termasuk pada ranah analisis wacana kritis yang lebih mendalam dan luas mencakup domain praktik wacana dan praktik sosiokultural yang digagas Norman Fairclough.
2. Untuk masyarakat dan khalayak pembaca, teks berita tidak hanya sebatas mirror of reality, lebih dari itu teks berita adalah hasil pertarungan wacana antara berbagai kekuatan dalam masyarakat yang besar kemungkinan menciptakan realitas yang semu. Teks berita tidak semata memuat seperangkat fakta tetapi juga menampilkan kepentingan dan ideologi institusional media. Oleh karena itu, khalayak harus membaca secara kritis teks berita yang tersebar di media daring maupun cetak. Hal ini krusial dilakukan agar khalayak tidak mudah percaya dan terkontrol oleh wacana-wacana yang dikembangkan terutama oleh kelompok-kelompok tertentu.
3. Untuk media, konten-konten yang disajikan harus memperhatikan keakuratan dan keaktualan fakta-fakta yang hendak ditampilkan. Lebih lanjut, media juga sebaiknya tidak hanya menyoroti tentang keberhasilan semata, tetapi juga perlu menampilkan pandangan kritis, penilaian yang relevan, dan berbagai potensi ketimpangan maupun hal negatif yang ditimbulkan oleh kebijakan pemerintah yang serampangan. Dengan demikian media akan menjalankan perannya dalam memperjuangkan kepentingan dan berpihak pada kekuatan-kekuatan sosial yang rentan dan lemah. Hal ini juga akan menghindari peran media yang dimanfaatkan oleh kekuatan-kekuatan sosial yang lebih kuat untuk melanggengkan kekuasaan dan melegitimasinya.
4. Untuk pemerintah, adanya sinkronisasi antara komitmen politik, implementasi kebijakan, serta strategi komunikasi yang profesional dan kepekaan sosial terhadap masyarakat sipil. Pemerintah harus melakukan evaluasi mendalam terhadap pengelolaan program-program yang diinisiasi, khususnya program MBG serta hindari kesan pengabaian terhadap penilaian oleh masyarakat sipil. Penting pula untuk memastikan bahwa tata kelola pemerintahan tetap berpegang teguh pada supremasi sipil dan prinsip meritokrasi. Hal ini dilakukan guna menepis kekhawatiran akan kembalinya pola kepemimpinan otoriter yang menutup ruang kritik.



